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Abstrak

lahan yang ada di sebelah jl.bogor adalah lahan urugan yang berbahaya bagi warga sekitar Universitas negeri malang
khususnya JL.Bogor karena tebing yang sebagian besar belum diberi perkuatan sehingga terjadi longsoran tanah yang
sangat berbahaya bagi para pengguna jalan. Longsoran tanah tersebut memiliki diameter 25.000cm dan kedalaman tebing
adalah 300 cm. Agar mencegah kerusakan yang lebih parah dan meminimalisir bahaya yang ada diperlukan dinding
penahan tanah dan saluran air buangan dari lingkungan warga. Pertama adalah mencari data tanah yang meliputi berat
volume dan sudut geser dalam. Setelah data tanah terkumpul lalu dilakukan perhitungan untuk merencanakan desain dan
dimensi dinding penahan tanah. Berdasarkan analisis dan perhitungan dinding penahan tanah yang direncanakan adalah
tipe Kantilever dengan tinggi 330 cm, lebar bawah 140 cm, lebar atas 20 cm, dengan dinding penahan tanah yang masuk ke
dalam tanah setinggi 50 cm. Dinding penahan tanah dengan tipe dan dimensi tersebut telah dinyatakan aman terhadap
bahaya guling dan bahaya geser berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka ditambah oleh pondasi strous dengan
diameter 30cm.

Kata Kunci : Longsor, Dinding penahan tanah, Dinding Cantilever

1. Pendahuluan

Jalan merupakan fasilitas umum yang sangat diperlukan oleh masyarakat. Berbagai aktivitas
masyarakat tidak pernah terlepas dari jalan untuk akses transportasi dan mobilisasi. Oleh karena itu,
jalan harus memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan yang baik. Disamping aspek perkerasan, jalan
juga harus dibuat pada daerah yang aman lokasi pembuatannya [1, 2]. Namun tidak semua jalan dapat
dibuat pada daerah topografi yang baik, salah satunya adalah ruas jalan yang menghubungkan kelurahan
Kalegen kecamatan Bandongan dan kelurahan balerejo kecamatan Kaliangkrik. Ruas jalan tersebut
sebagian besar sisi sampingnya adalah lereng curam sehingga ada titik jalan yang mengalami longsor
dan sangat berbahaya [3].

Longsoran yang terjadi pada tepi jalan ini telah sampai pada daerah perkerasan jalan. Longsoran
ini sangat mengganggu aktivitas pengguna jalan karena menyebabkan penyempitan badan jalan, terlebih
lagi apabila ada kendaraan dengan ukuran besar yang melewati titik longsoran tersebut, maka kendaraan
yang berpapasan harus mengalah agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan [4, 5]. Selain itu, pada titik
longsoran tersebut tidak terdapat rambu peringatan adanya longsor. Akibat tidak adanya rambu
peringatan pada titik tersebut, Longsoran menjadi tambah berbahaya apabila malam tiba diperparah
dengan tidak adanya penerangan jalan sama sekali sehingga sangat rawan terjadi kecelakaan[6, 7].
Terutama bagi pengguna jalan asing yang tidak mengetahui perihal longsoran tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan perencanaan dinding penahan tanah dan untuk meningkatkan keamanan pada ruas jalan
tersebut [8, 9].
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2. Metode Penelitian
Cara untuk merencanakan dinding penahan tanah

Survei Lokasi dan pengukuran
langsung (data sekunder)

.

Mencari data sekunder dan
referensi

'

Menghitung Volume longsoran
dan tekanan tanah lateral

'

Menentukan dimensi dinding
penahan tanah

!

Analisis bahaya guling dan geser

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

A = Hasil penelitian dalam bentuk tulisan




Seminar Keinsinyuran 2021
eISSN (Online) 2797-1775

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung melalui tahapan kegiatan tes
petunjuk manual yang ada.

o' ‘

Gambar 2. Lahan universitas negeri malang jalan bogor

Penyelidikan tanah ini dilaksanakan secara keseluruhan adalah 2 titik test sondir. Pekerjaan
sondir ini dilaksanakan sesuai dengan Standar ASTM D-3341-86, yang menggunakan bikonus tipe
Begemann dengan kapasitas maksimum 250 kg/cm?, yang mempunyai diameter 3,60 cm, dengan
kemiringan kerucut 60°. Pada saat melakukan tes, penetrometer dimasukkan ke dalam tanah dengan
kecepatan 2 cm/detik. Data penetrasi dan jumlah penetrasi diperoleh dari pembacaan manometer dengan
sistem hidrolik, dengan interval 20 cm. Hasil dari tes sondir ini disajikan pada lampiran. Hasil Pengujian
tes sondir dihentikan pada kedalaman yaitu (1) Titik 1 sedalam 2 meter (2) Titik dua sedalam 3,4 meter.
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Lahan Jalan Bogor Universitas Negeri Malang

3.2 Data Sekunder
3.2.1 Perhitungan Konstruksi

Data tanah berdasarkan Sondir Pendekatan mencari sudut geser dalam berdasarkan data sondir
Kedalaman 3,400 m, qc = 35 kg/cm2, ¢ =30

Koefisien tanah aktif
(Lempung kelanauan sirtu/pasir padat)
Ka = tangen?(45°-1/2¢)
= tangen?(45°-1/2 * 28°)
=0,333
Koefisien tanah pasif
Kp = 1/ka = 1/0,333 = 3,003
Daya dukung berdasakan data sondir pada kedalaman 3,00 m

qc B+F3]

an = ol B
qc = 150kg/cm?

B =150m
F3=0,30

15071,5+0,3

2
dau = <o 15 ] = 4,320 kg/cm

Tekanan tanah aktif

Pa; =15yt Ka H?
= 15 (1600,00)(0,333)(3,00)2(1,50) = 3596,4 Kg
Za; =1/3H:=3,0/3=1,000 m

Ma;  =3596,400 x 1,000 = 3596,400 kgm

Tekanan air tanah

Pa, =Y yw Hi?
= 15 (1000,00)(3)(3,00)%(1,50) = 6750,00 Kg
Zay =1/3H1=3,0/3=1,000 m

Ma,  =6750,000 x 1,000 = 6750,000 kgm

3.2.2 Perencanaan Dimensi
Dinding penahan tanah yang akan direncanakan adalah Cantilever Wall. Sebagai acuan
penentuan ukuran awal dinding penahan cantilever wall ditunjukkan pada gambar 4
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Gambar 5. Rencana dinding penahan dan saluran dg ukuran

(50x50x50 cm t=10 cm)

YMa = Pal + Pa2 = 3596,400 + 6750,000 = 10346,400 kgm = 103,464 KNm
Gaya horizontal H = 3596,400 + 6750,000 = 10346,400 kg = 103,464 KN
W1 = 1,00 x 3,00 x 1600 kg/m3 X (1,50) = 7200,000 kg = 72,000 KN

L1=1,00/2=0,50 m

Mp1 = 7200 x 0,50 = 3600,00 kgm => 36,00 KNm

W2 =0,30 x 3,00 x 2400 kg/m3 (1,50) = 3240,000 kg = 32,400 KN

L2=0,30/2=0,15m

Mp2 = 3240 x 0,150 = 486,00 kgm = 4,860 KNm

W3 = 0,30 x 1,00 x 2400 kg/m3 (1,50) = 1080,000 kg = 10,800 KN

L3=1,00/2=0,50m

Mp3 = 1080 x 0,50 = 540,00 kgm = 5,400 KNm
EMp = 3600 + 486 + 540 = 4626,000 kgm => 46,260 KNm




Seminar Keinsinyuran
eISSN (Online) 2797-1775

3.0m

W2
040 m

Gambar 6. Gaya dalam yang bekerja (Permodelan)

W = 7200 + 3240 + 1080 = 11520,000 kg = 115,200 KN
Mp — Ma = 4626,00 — 10346,400 = 5720,400 kgm

Mp _ 4626000
Ma 10346400 - 0447 <1,5 TDK Aman

Diberi strous pile
Kontrol terhadap pergeseran
Koefisien geseran pasangan beton f = 1

W tan geng 11520000tan 30°

=0,643 < 1,5TDK Aman
H 10346400

3.2.3 Perhitungan Pondasi

Strouss pile :

Dari data sondir pada kedalaman 3,40 m didapat data-data sebagai berikut:
Perlawanan penetrasi konus p = 250 kg/cm?

Jumlah hambatan lekat f = 360,000 kg/cm

Dipakai diameter tiang = 30 cm

Luas penampang tiang = 706,500 cm?

Keliling tiang = 94,200 cm

Daya dukung tiang yang diijinkan

_Axp N f xO 706,500x250,00 N 360,000x 94,20

Q. 3 5 3 5
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= 58875,000 + 6782,400 = 65657,400 kg
M = 10346,400 kgm
W = 11520,000 kg

Kontrol tiang terjauh
¥x?=4x0,45% =0,810 m?
Yy2 = 4 x 0,752 = 2,250 m?
2x2+ Zy? = 3,060 m?

W M(y) 11520000  10346400(0,45)
P =—+ = +

no Y x*+>y? 2x2 3,060
=2880,000 +1521,529

Pmaks =2880,000 +1521,529 = 4401,529 kg < 65657,400 kg OK
Pmin =2880,000 —1521,529 = 1358,471 kg < 65657,400 kg OK

1.50 m

| 1,50 m

=LA |-
Gambar 7. Titik Strous Rencana 1 Lajur

Kontrol Geser :
Gaya horizontal H = 3596,400 + 6750,000 = 10346,400 kg = 103,464 KN
Dimensi skoor tiap 3 meter 200 x 1000 mm

H _ 103,464x10% _ _1 _1 _
= oh " 300xi000 0,345 Mpa< V., = 6\/E = 6\/20 =0,745 Mpa

V. = =\/febd = =20 x 200 x 1000 149,071 KN > 103,464 KN OK

Ve
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Gambar 8. Detail Penulangan dan Gambar Dinding Penahan Dengan 2 Strous

4. Kesimpulan

Berdasarkan data primer dan sekunder maka dinding penahan dihitung dan direncanakan Lebar=
1.40 m Tinggi 3.30 m jarak antar stouse 1,5 m dengan jumlah strouse 2 diameter 30 cm dan saluran
dengan ukuran (50x50x50 cm t=10 cm). Angka keamanan terhadap bahaya geser sebesar 0.447<1,5 jadi
dinding penahan tanah dengan dimensi seperti diatas tidak aman terhadap bahaya geser dan solusinya
harus ditambah strous. Dan konstruksi tersebut aman terhadap guling.
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